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SUMMARY

ARDHI SAVERIUS SIMANJORANG. The Influence of Tillage Systems in
Different Ratoon Categories on Several Soil Physical Properties at PT. Perkebunan
Nusantara V11 Unit Cinta Manis (Supervised by SATRIA JAYA PRIATNA)

The tillage system is a part of land preparation techniques with the aim of
providing optimal growing conditions for the seeds to be planted. The use of
minimum and maximum tillage can affect the physical condition of the soil. What can
cause soil damage is maximum tillage. This research was conducted continuously
from December 2022 to March 2023 at the Soil Department Laboratory, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. This research used a 2 factor randomized block
design with 3 replications so that the total number of samples was 18 samples.
Disturbed soil samples were taken by purposive sampling by means of drilling and
intact soil samples were taken using a sample ring with a depth of 0 - 30 cm. The
tillage systems used were the maximum tillage system and the minimum tillage
system in each category ratoon 1, 2 and 3. The results of this study indicate that the
tillage system in different ratoon categories does not have a significant effect on bulk
density and total pore space but does have a significant effect on water content. The
interaction of tillage systems in the ratoon category has a significant effect on organic
matter. The results of this study are suggested to carry out the addition of organic
matter in each tillage to maintain soil fertility and productivity.
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RINGKASAN

ARDHI SAVERIUS SIMANJORANG. Pengaruh Sistem Olah Tanah pada
Kategori Ratoon yang Berbeda Terhadap Beberapa Sifat Fisik Tanah di PT.
Perkebunan  Nusantara VIl Unit Cinta  Manis  (Dibimbing  oleh
SATRIA JAYA PRIATNA)

Sistem olah tanah adalah adalah salah satu bagian teknik persiapan lahan
dengan tujuan untuk memberikan kondisi tempat tumbuh yang optimal bagi bibit
yang akan ditanam. Penggunaan olah tanah minimum dan maksimum mampu
mempengaruhi kondisi fisik tanah. Hal yang dapat menyebabkan kerusakan tanah
adalah pengolahan tanah secara maksimum yang dilakukan secara terus menerus.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2022 hingga bulan Maret 2023 yang
dilaksanakan di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Cinta Manis. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak kelompok 2 faktor dengan 3 ulangan sehingga jumlah
total pengambilan sampel adalah 18 sampel. Sampel tanah terganggu diambil secara
purposive sampling dengan cara pengeboran dan sampel tanah utuh diambil
menggunakan ring sampel dengan kedalaman 0 - 30 cm. Sistem olah yang digunakan
adalah sistem olah tanah maksimum dan sistem olah tanah minimum pada tiap
kategori ratoon 1, 2, dan 3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem
pengolahan tanah pada kategori ratoon yang berbeda tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap bobot isi dan ruang pori total tetapi memberikan pengaruh nyata
terhadap kadar air. Interaksi sistem olah tanah pada kategori ratoon memberikan
pengaruh nyata terhadap bahan organik. Hasil Penelitian ini disarankan untuk
melakukan untuk melakukan penambahan bahan organik pada setiap pengolahan
tanah untuk menjaga kesuburan dan produktivitas tanah.

Kata Kunci: Ratoon, Sistem Olah Tanah, Tanaman Tebu
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tebu (Saccharum Officinarum L.) yaitu sebuah tanaman perkebunan semusim
yang di dalam batangnya memiliki zat gula. Usia tanaman ini dari mulai tertanam
hingga dapat dipanen sekitar 1 tahun. Tebu adalah sebuah komoditas perkebunan
yang penting bagi sumber penghidupan bagi petani tebu. Di Indonesia tebu ditanaman
mayoritas pada pulau Sumatra dan Jawa yang pada umumnya lahan untuk usaha tani
tebu berasal dari lahan Hak Guna Usaha (HGU) yang didapatkan melalui sewa lahan
milik petani, lahan Tebu Rakyat Kemitraan (TRK) lahan milik petani yang bermitra
dengan Pabrik Gula (PG). Tebu vyang diperolen dari lahan-lahan tersebut
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan tebu sebagai bahan baku Pabrik Gula
(Kadarwati et al., 2015).

Di Indonesia, keperluan gula tentunya terjadi peningkatan sesuai dengan
peningkatan banyaknya penduduk serta pertambahan industri pangan Yyang
memerlukan gula menjadi bahan baku produksi. Dalam data BPS (2018) produksi
gula mengalami perkembangan dari 2014 hingga 2018 dan terjadi penurunan.
Produksi gula dari Perkebunan Rakyat atau Besar menurun sebab adanya penurunan
areal. di 2018 produksi gula menurun hingga 2,17 juta ton atau senilai 19,25 ribu ton
(0,88 %) daripada tahun 2017 yang bisa melakukan produksi gula senilai 2,19 juta

ton.

Kemudian, tahun 2020 dalam Provinsi Sumatera Selatan memiliki luas lahan
perkebunan senilai 27,4 ribu ha (BPS, 2020). Lalu, hasil produksinya diperoleh dari
data BPS, dimana 2020, Provinsi Sumatera Selatan bisa memproduksi gula kristal
putih mencapai 91,8 ribu ton apabila dibanding tahun 2018 terjadi penurunan
produksi, ini dikarenakan tahun 2019 Provinsi Sumatera Selatan dapat melakukan
produksi 90,4 ribu ton (BPS, 2020).

Menurut Lisyanto 2007, dalam (Bili et al., 2016) Usaha yang bisa diterapkan

16 Universitas Sriwijaya



dalam melakukan pencukupan keperluan gula nasional maka bisa melakukan
budidaya tebu kepras, yang mana pengeprasan bisa diterapkan melalui cara manual
serta bisa diterapkan melalui cara mekanis. Masalah yang timbul pada perlakuan
pengeprasan tebu dengan cara manual yaitu permasalahan ketersediaan tenaga kerja
untuk pengolahan lahan tebu yang menjadi sedikit dari tahun ke tahunnya. Masalah
lainnya yaitu kualitas dan keseragaman yang rendah dalam hasil pengeprasan.

Pengelolaan lahan pertanian adalah suatu kunci kesuksesan pada budidaya
tanaman. Tetapi memiliki hasil yang tidak efektif apabila mengandalkan tenaga
seseorang. Penerapan mesin dalam pengolahan tanah bisa berdampak pada biaya
yang lebih murah, percepatan kerja dan mengecilkan biaya produksinya (Yunus et al.,
2020).

Pengolahan tanah (tillage) yaitu aktivitas yang biasa diterapkan dalam
membangun tegakan. Ini dijadikan sebagai teknik persiapan lahan melalui tujuan
dalam pemberian keadaan tempat tumbuh yang baik untuk bibitnya (Maulana et al.,
2015).

Teknik mengolah tanah ini diklasifikasikan pada sistem Olah Tanah Minimum,
Olah Tanah Maksimum dan Tanpa Olah Tanah. Pengelolaan tanah minimum yakni
upaya dalam mengelola tanah dengan terbatas tanpa menjalankan pengolahan tanah
dalam semua lahannya (Hadianto et al., 2019).

Pengolahan tanah dengan tenaga mekanis sebagai proses membentuk keadaan
tanah berdasarkan pertumbuhan tanamannya. Sebuah usaha untuk mengolah tanah
yaitu dengan pembajakan tanah. Bajak singkal adalah sarana dalam mengolah tanah
yang dinilai menjadi sarana mekanis yang disusun khususnya dalam membentuk
sistem yang bisa mengontrol penggunaan gaya, maka mengakibatkan adanya
perubahan tanah seperti pembalikan, penggemburan, pergerakan dan pemotongan
tanah (Latiefuddin dan Lutfi, 2013).

PT. Perkebunan VII Unit Cinta Manis menggunakan Sistem Pengolahan

minimum dan maksimum. Pengolahan tanah ini menggunakan Traktor unit TS 90

17
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New Holland kapasitas 90 HP dan berbagai implement pendukung. Pengolahan tanah
minimum terdiri dari tahapan yaitu: 1. Tahap kultivasi akar menggunakan Disc
Cultivator, 2. Tahap pupuk mekanis menggunakan implement pendukung Fertilizer
Aplikator, 3. Tahap herbisida mekanis menggunakan implement Boom Sprayer.
Sedangkan pada pengolahan tanah maksimum terdiri dari tahapan: 1. Tahap Kultivasi
akar pertama menggunakan Disc Cultivator, 2. Tahap pupuk mekanis menggunakan
implement Fertilizer aplikator, 3. Tahap herbisida mekanis menggunakan implement
Boom Sprayer. 4. Tahap Kultivasi akar kedua menggunakan implement Disc
Cultivator, 5. Tahap Pembumbunan menggunakan Disc bedder.

Sebagaimana telah dijelaskan beberapa hal terkait dengan alasan yang
melatarbelakangi penulis membahas terkait dengan sistem olah tanah maksimum
secara terus menerus dapat menurunkan produktivitas tanaman maka perlu dilakukan
penelitian untuk membandingkan sistem olah tanah tanaman tebu dapat berpengaruh
terhadap beberapa sifat fisik tanaman tebu. Penulis menduga sistem pengolahan tanah
yang dilakukan menggunakan traktor dengan implement pendukung akan

mempengaruhi sifat fisik tanah yang ada di lokasi penelitian.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh sistem olah tanah pada kategori ratoon yang berbeda
terhadap beberapa sifat fisik tanah di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit

Cinta Manis.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh sistem olah tanah pada kategori ratoon yang
berbeda terhadap beberapa sifat fisik tanah di PT. Perkebunan Nusantara
VII Unit Cinta Manis.

18
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitiannya adalah sebagai informasi mengenai pengaruh sistem
olah tanah pada sifat fisik tanah pada kategori ratoon dan secara khusus dapat
memberikan manfaat pada PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Cinta Manis dalam
kaitannya melalui penerapan sistem olah tanah.

1.5. Hipotesis

Diduga adanya pengaruh sistem olah tanah pada tiap kategori ratoon yang
berbeda terhadap beberapa sifat fisik tanah di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit
Cinta Manis.
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